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Pesulap 

Pesulap bekerja di kapal pesiar, 

diganggu oleh seekor burung Beo 

yang pandai berucap, dan membocorkan trik sulap kepada penonton dengan 

berteriak. Misalnya, tatkala pesulap menghilangkan seekor merpati atau seikat 

bunga, Sang Beo membocorkan rahasia sulap dengan berteriak ; Disakunya, 

disakunya. Sang Pesulap amat jengkel karena perilaku Sang Beo, sampai datanglah 

episode badai Tsunami dan kapal tenggelam. Sang Pesulap berhasil menjemba 

sebilah papan besar terapung dan terhindar dari bahaya tenggelam, di ujung papan 

hinggap pula Sang Beo yang juga selamat. Berhari hari mereka berdua terapung 

kelaparan, kehausan, kepanasan dan kedinginan tanpa bertegur sapa; maklum 

permusuhan masih berlangsung. Pada hari ke 30, Sang Beo tak tahan dan minta maaf 

atas segala keisengan dan kejahilannya mengganggu pertunjukan sulap di kapal 

pesiar, dan beruntung Sang Pesulap kita memberi maaf. Sang Beo berbahagia dan 

berucap ;  Dan sekarang, Anda boleh memunculkan kembali kapal yang anda 

hilangkan itu. 

Pilihan Ortu 

Berbagai gadis calon istri Jason Satham diajukan kepada bunda, dan selalu ditolak. 

Sahabat Jason menyarankan agar mengajukan calon mirip bunda waktu muda, dan 

manjur, calon diterima bunda. Sang ayah yang sangat menyayangi sang putra, seperti 

kita duga, menolak calon. 

Pada suatu Batalion 

Toge Togel seorang sersan mendapat surat PHK (putus hubungan kasih) dari 

kekasihnya, Emi Doremi,  yang menyatakan menemukan calon suami lain dan akan 



segera menikah. Emi, sang gadis, memohon agar potret dirinya dikembalikan. Toge 

segera berkeliling barak prajurit dan meminta sumbangan potret tak terpakai, dan 

para sersan lain itu dengan senang hati menghadiahkan lebihan potret dari dompet 

mereka. Sersan kita yang satu ini lalu  menulis surat balasan menerima baik PHK 

ditambah potret Emi bercampur 24 potret gadis lain, dan minta maaf bahwa ia lupa 

wajah Emi.  

Cowok Matre (1) 

Polisi lalu lintas Bolywood segera hadir pada sebuah peristiwa tabrakan mobil. 

Pemuda pengendara BMW terbaru itu melapor histeris bahwa pintu BMW 

kesayangan rusak berat. Sang Polisi memarahi anak muda itu karena demikian 

materialis , mengingatkan bahwa tubuhnya bersimbah darah dan  lengan kirinya 

lepas entah kemana. Sang pemuda kaget, melihat lengan kiri hilang dan berteriak 

lebih histeris ; Astaga,Rolex ku kemana. 

Cowok Matre (2) 

Pada persimpangan jalan menuju Bandung, sebuah Alfa Romeo Turbojet Engine 

terpaksa berhenti bersebelahan dengan sebuah mobil tua . Pengemudi mobil lama itu 

menyapa ramah Awan Gemawan,  jagoan kita, Jenis mobil apa ini anakku ? Inilah 

AlfaRomeo Turbojet 2020 pak, harganya USD 750.000. Mahal sekali ya, mengapa 

?, tanya orang tua itu. Karena kecepatan mencapai 500 km perjam, jawab Awan 

Gemawan. Kembali orang bijak itu berkata, Saya belum pernah mengemudi secepat 

itu, sekarang akan saya coba membuntutimu. Boleh saya melongok ke dalam 

mobilmu untuk mengaggumi ? Awan dengan ramah mengizinkan musafir tua itu 

turun mobil untuk melongok kedalam melalui jendela mobil Awan. Lampu trafik 

sudah berganti hijau dan Awan melesat kedepan. Ternyata ada bayangan hitam 

mobil tua, sejauh hanya tiga meter dibelakang mobilnya. Awan menambah 

kecepatan sampai maksimum, dan tetap saja mobil hitam tua itu bagai hantu 

membuntutinya sepanjang Cipularang. Samar samar, Awan membaui kemenyan 

dalam mobilnya dan tiba-tiba ia menggigil. Penderitaan Awan berakhir pada lampu 

merah persimpangan masuk Bandung. Orang tua itu menjajarkan mobil tua 

disamping Alfa Romeo tersebut, tersenyum ramah , mengulurkan tangan tanda 

perpisahan kepada Awan untuk menutup tangan kiri melepas kait dan tali derek pada 

kaca spion Alfa Romeo, tentu saja tanpa mampu mengambil kembali puntung 



klembak-menyan yang dilempar kebawah kemudi saat melongok pada awal cerita 

ini, meninggalkan jagoan kita duduk menjublak terheran-heran. 

 

Insider Trading 

Di Cartagena, Dokter itu mengunjungi pameran lukisan 2.000 Lukisan Terbaik Di 

Muka Bumi dan memborong seluruh lukisan Salvador Dali, yang kebetulan menjadi 

pasiennya. 

Di Ruang Praktik Dokter Jiwa 

Pasien; Dokter , saya merasa sebagai roh gentayangan. 

Dokter; Suara siapa ini ya ? 
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